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ABSTRAK

Rizky Fillah Azzahro, 2018. Etnobotani dalam Upacara Adat Di Kecamatan
Kinali Kabupaten Pasaman Barat

Etnobotani sangat penting untuk dipelajari oleh masyarakat indonesia, karena
pemanfaatan tumbuhan secara tradisional oleh suku-suku bangsa di
Indonesia masih banyak yang belum diketahui. Masyarakat adat yang masih
menjaganya adalah masyarakat di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.
Beragamnya suku yang mendiami Kecamatan Kinali seperti suku Minang, Jawa,
Mandailing dan Batak tentu akan mempunyai prosesi adat yang berbeda sehingga
pemanfaatan jenis tumbuhan dalam prosesi adat tersebut juga akan berbeda.
Prosesi adat yang biasa dilakukan di Kecamatan Kinali ialah upacara adat
pernikahan, kelahiran, kematian dan batagak kudo-kudo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, cara penggunaan
dan makna tumbuhan dalam upacara adat tersebut. Metode yang digunakan
adalah survei dan pengumpulan data dengan ekploratif yaitu wawancara dengan
kuisioner dan koleksi langsung di lapangan. Wawancara ditujukan terhadap
pemuka adat seperti datuak dan bundo kanduang. Identifikasi dilakukan di
Laboratorium Botani FMIPA UNP.

Berdasarkan penelitian didapatkan 39 species dalam 24 familia tumbuhan
yang digunakan dalam upacara adat. Makna dari tumbuhan yang digunakan ialah
makna adat istiadat, kekeluargaan dan keindahan. Nilai manfaat tertinggi sebesar
1, suku Batak upacara adat pernikahan 2 species, yaitu Oryza sativa L. var
glutinosa., dan Zanthoxylum acanthopodium. Suku Minang species Areca
cathecu L. Suku Jawa pada upacara adat kelahiran species Trachelospermum
jasminoides., sedangkan yang terendahnya sebesar 0,125 species Mussaenda
frondosa L., Oryza sativa L. pada suku Batak.

Kata kunci: Etnobotani, Upacara Adat, Masyarakat Kinali, Konservasi,
Pemanfaatan tumbuhan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah salah satu negara multietnis, hal ini dapat terlihat dari

sosiokultural maupun geografis Indonesia yang begitu kompleks, beragam dan
luas. Kondisi geografis tempat tinggal yang berbeda tersebut menyebabkan
beranekaragam kehidupan masyarakat di Indonesia yang dipengaruhi oleh budaya
masing-masing sebagai warisan dari tiap generasi sebelumnya. Hal ini dapat
dilihat dalam kehidupan keseharian, seperti agama, kebiasaan, tradisi, upacara
adat, mata pencaharian dan kesenian yang sesuai dengan ciri khas suku-suku
tersebut (Walujo, 2011).

Masyarakat tradisional dalam melaksanakan prosesi upacara adat tidak
terlepas dari pemanfaatan tumbuhan yang mempunyai makna dan simbol-simbol
dari setiap jenis yang digunakan. Pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan untuk
prosesi budaya pada masyarakat suatu etnis tertentu dikenal dengan etnobotani
(Soekarman dan Riswan, 1992). Etnobotani merupakan cabang ilmu yang
interdisipliner, yaitu mempelajari hubungan manusia dengan tumbuhan dan
lingkungannya serta penggunaan berbagai jenis tumbuhan dalam upacara adat
(Rahyuni, 2013).

Kelompok etnik tradisional di Indonesia mempunyai ciri-ciri dan jati diri
budaya sehingga persepsi dan konsepsi masyarakat terhadap sumber daya di
lingkungan berbeda termasuk dalam pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan (Rifali,
1998). Kebudayaan yang ada dalam suatu daerah secara tidak langsung akan

membawa masyarakat untuk senantiasa menjaga dan melestarikan budaya yang



dimilikinya sehingga akan memelihara sumber daya hayati yang diperlukan dalam
prosesi budaya tersebut.

Upacara adat merupakan tindakan yang terikat dengan aturan tertentu menurut
adat-istiadat dan tradisi yang terus ada, dijaga serta diwariskan secara turun-
temurun. Salah satu daerah di Sumatera Barat yang penduduknya masih menjaga
dan memelihara tradisi budaya secara turun-temurun adalah Kecamatan Kinali
Kabupaten Pasaman Barat. Kinali merupakan daerah didiami beragam suku, yaitu
suku Minang, Jawa, Mandailiang dan Batak. Beragamnya suku yang mendiami
Kecamatan Kinali tentu akan mempunyai prosesi adat yang berbeda sehingga
pemanfaatan jenis tumbuhan dalam prosesi adat tersebut juga akan berbeda.

Beberapa penelitian tentang etnobotani dengan etnis yang berbeda
memperlihatkan adanya perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan dalam setiap
prosesi upacara adat tradisional. Hasil penelitian Yanti (2017) di Kanagarian
Lingkuang Aua, Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat menemukan 32
Species yang termasuk 22 familia dalam prosesi upacara adat pernikahan, kelhiran
dan kematian. Sementara itu hasil penelitian Hidayati (2016) di Kanagarian
Sontang, Kabupaten Pasaman Barat menemukan 6 species yang termasuk 6
familia dalam prosesi upacara adat pernikahan.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, di Kecamatan Kinali memiliki
berbagai prosesi budaya upacara adat yang biasa dilakukan, yaitu upacara adat
pernikahan, kelahiran, kematian dan batagak kudo-kudo. Dalam prosesi upacara
adat tersebut tidak terlepas dari pemanfaatan berbagai tumbuhan yang ada di

lingkungan mereka seperti sirih, pinang dan gambir yang umumnya digunakan



untuk keperluan adat dan tumbuh-tumbuhan yang digunakan memiliki makna-
makna tersendiri. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang
etnobotani karena sampai saat ini belum ada informasi tentang etnobotani dalam
prosesi upacara adat dari 4 suku di Kecamatan Kinali Pasaman Barat. Penelitian
ini penting dilakukan dalam rangka mengkaji kekayaan sumber plasma nutfah
suatu daerah.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.

1. Jenis tumbuhan apa saja yang digunakan dalam upacara adat pernikahan,
kelahiran dan kematian di Kecamatan Kinali Pasaman Barat?

2. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan tersebut dalam upacara adat di
Kecamatan Kinali Pasaman Barat?

3. Apa makna dan manfaat tumbuhan dalam upacara adat di Kecamatan Kinali
Pasaman Barat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat
pernikahan, kelahiran dan kematian dari suku Minang, Jawa, Mandailiang
dan Batak di Kecamatan Kinali Pasaman Barat.

2. Mengetahui cara penggunaan tumbuhan dalam upacara adat pernikahan,

kelahiran dan kematian di Kecamatan Kinali Pasaman Barat.



3. Mengetahui makna serta manfaat tumbuhan yang digunakan dalam upacara
adat pernikahan, kelahiran dan kematian di Kecamatan Kinali Pasaman
Barat

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut.

1. Berguna pengembangan pengetahuan etnobotani.

2. Menggali kekayaan sumber daya hayati melalui etnobotani.

3. Memberikan informasi bagi masyarakat mengenai jenis tumbuhan, cara dan

makna melalui penggunaan tumbuhan pada setiap prosesi upacara adat.



